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Abstrak 

 

PELESTARIAN BUDAYA TRADISIONAL BALI PADA 

RESTORAN ARUNA DI TEJAPRANA RESORT AND SPA 
 

Oleh 

Waisaka Febri Buntoro 

NPM: 2013420111 

 

Perkembangan pariwisata di Bali berdampak kepada munculnya gaya-gaya baru 

pada arsitektur di Bali. Beragamnya gaya arsitektur baru di Bali mengakibatkan semakin 

pudarnya budaya tradisional Bali pada era modern. Pelestarian budaya tradisional Bali 

menjadi penting untuk menjaga identitas tempat Bali itu sendiri. Restoran Aruna 

merupakan salah satu bangunan baru, tetapi masih dapat terasa budaya tradisional Bali 

pada bangunannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan 

budaya tradisional Bali pada fungsi baru seperti restoran di era sekarang. Akhir dari 

penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran bagaimana cara penerapan budaya 

tradisional Bali di restoran Aruna. 

Lingkup penelitian mencakupi elemen-elemen arsitektur pada restoran Aruna yang 

menerapkan budaya tradisional Bali. Analisa yang dilakukan dengan menggunakan 

wujud kebudayaan menurut Prof. Dr. Koentjaraningrat dan budaya tradisional Bali. 

Metode penelitian yang dilakukan adalah metode kualitatif. Wujud kebudayaan yang 

akan diteliti antara lain wujud artefak, wujud aktivitas, dan wujud gagasan. 

Pendekatan pelestarian budaya tradisional Bali pada restoran Aruna adalah dengan 

cara preservasi dan adaptasi dengan re-intepretasi budaya tradisional Bali ke gaya 

arsitektur modern. Wujud budaya yang di preservasi adalah: Tri Hita Karana, Tri Angga, 

Desa Kala Patra, pembentukan ruang, dan material bangunan. Wujud budaya yang di 

adaptai adalah nawa sanga, ngorte megibung, bentuk bangunan, bentuk kolom, dan 

elemen air.  

 

Kata-kata kunci: konservasi, pelestarian, budaya tradisional Bali, restoran Aruna, 

Tejaprana Resort and Spa  
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Abstract 

 

TRADITIONAL BALINESE CULTURE CONSERVATION AT ARUNA 

RESTAURANT IN TEJAPRANA RESORT AND SPA 
  

by 

Waisaka Febri Buntoro 

NPM: 2013420111 

 

 

The development of tourism in Bali has affected in the emergence of new styles on 

the architecture in Bali. The diversity of new architectural styles in Bali resulted in the 

fading of traditional Balinese culture in the modern era. The conservation of traditional 

Balinese culture becomes important to maintain the identity of the palce itself. Aruna 

Restaurant is a new building that the spirit of Bali itself still can be felt. The purpose of 

this study is to find out how is the application of traditional Balinese culture in modern 

functions such as restaurant in the present era. The end of this study is to give 

explanation the application of traditional Balinese culture in Aruna Restaurant. 

The scope of this study includes architectural elements in the Aruna restaurant that 

incorporates traditional Balinese culture. The analysis is based on the form of culture 

according to Prof. Dr. Koentjaraningrat and traditional Balinese culture. The research 

method is qualitative method. The forms of culture that are going to be studied include 

the artifacts, activities, and ideas. 

 The approach to preserving traditional Balinese culture in Aruna Restaurant is by 

preservation and adaptation with re-intepretation of traditional Balinese culture into 

modern architectural style. The cultures that are preserved are Tri Hita Karana, Tri 

Angga, Desa Kala Patra, space making, and building material. The cultures that are 

adapted are ngorte, megibung, building form, column shape and, the usage of water 

element.  

 

Keywords: conservation, Balinese traditional culture, Aruna Restaurant, 

Tejaprana Resort and Spa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 1.1.

Bali merupakan salah satu daerah di Indonesia yang terkenal akan nilai 

kebudayaannya yang masih hidup. Kebudayaan tersebut menjadi salah satu daya tarik 

pariwisata bagi para turis asing maupun turis lokal. Kebudayaan Bali dapat dilihat dari 

gaya hidup masyarakat dan gaya arsitektur lokalnya. Arsitektur tradisional Bali sudah ada 

dan diterapkan sejak dahulu dan diteruskan ke generasi selanjutnya. Konsep-konsep lokal 

seperti Tri Hita Karana, Tri Mandala dan Sanga Mandala seringkali tercermin dalam 

kehidupan sosial dan arsitektur lokal Bali. 

Seiring dengan berkembangnya jaman, terdapat pula perubahan-perubahan konsep 

dan gaya-gaya arsitektur jaman sekarang yang berdampak kepada wujud arsitektur lokal. 

Di Bali sendiri, semakin banyak tempat-tempat dan bangunan baru yang dibangun untuk 

menunjang kebutuhan fungsi dan pariwisata pada daerahnya. Perkembangan arus 

globaliasai menyebabkan kebutuhan manusia semakin berkembang juga. Munculah 

kebutuhan-kebutuhan baru yang menyebabkan bertambahnya fungsi-fungsi baru di 

arsitektur. Fungsi-fungsi baru yang sebelumnya tidak ada di kegiatan tradisonal Bali 

menyebabkan bentuk bangunan menjadi ambigu. Akibatnya, fungsi-fungsi baru tersebut 

meniru bentuk-bentuk bangunan di luar Bali. Banyaknya  gaya arsitektur baru yang 

berkembang mengakibatkan budaya tradisional Bali semakin memudar dan dilupakan 

mengikuti perkembangan arus globalisasi.  

Namun, tidak semua bangunan-bangunan baru yang dibangun di Bali melupakan 

kaidah-kaidah dan nilai-nilai arsitektur tradisional Bali. Dibutuhkan suatu cara untuk 

menerapkan nilai dan konsep tradisional Bali pada bangunan modern untuk menunjukkan 

identitas lokal Bali. Salah satu bangunan yang masih dapat dirasakan adanya pengaruh 

budaya Bali adalah Tejaprana Resort and Spa. 

Tejaprana Resort and Spa adalah salah satu bangunan yang didirikan oleh Ir. Ketut 

Arthana, IAI. Tejaprana Resort and Spa merupakan salah satu fungsi baru yang muncul 

karena adanya kebutuhan baru di bidang pariwisata Bali. Tejaprana dirancang dengan 

menggunakan dasar nilai dan kebudayaan lokal Bali menurut penafsiran arsitek Ketut 

Arthana. Elemen dan material lokal seperti bambu dan batu digunakan dalam komposisi 

fasad dan pengolahan bangunan. Bentuk bangunan yang dirancang merupakan bentuk 
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bangunan  baru pada arsitektur Bali yang sangat berbeda dengan bentuk bangunan 

tradisioanl Bali. Akan tetapi, nuansa dari arsitektur Bali sendiri dapat terasa pada saat 

memasuki bangunan tersebut. 

 

Gambar 1. 1. Tejaprana Resort & Spa 

Sumber : https://www.hotelscombined.com.au/Hotel/Tejaprana_Resort_Spa.htm 

 

Salah satu bangunan di Tejaprana yang akan diteliti adalah restoran Aruna. Nama 

Aruna Restaurant berasal dari nama kusir dewa matahari (surya) dalam budaya Hindu. 

Nuansa tradisional Bali juga dapat terasa pada restoran Aruna. Bagaimana menerapkan 

nuansa dan budaya tradisional Bali pada restoran menjadi sebuah tantangan tersendiri 

pada arsitektur di Bali. Pengolahan bentuk yang organik, letak, dan material yang 

digunakan menjadi daya tarik tersendiri bagi pengunjung Tejaprana Resort. Adanya 

pengolahan antara bentuk baru pada arsitektur Bali dengan dipadu oleh budaya tradisional 

Bali memberikan nuansa baru pada gaya arsitektur di Bali. Oleh karena itu, pelestarian 

budaya tradisional Bali pada restoran Aruna menjadi menarik untuk diteliti.  

 

 Rumusan Masalah 1.2.

Restoran Aruna merupakan bentuk bangunan baru yang tidak ada di arsitektur 

tradisional Bali, akan tetapi suasana Bali masih dapat terasa pada restoran. 

Dari masalah di atas, maka dapat ditarik pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

a. Bagaimanakah bentukan elemen arsitektur pada restoran Aruna ? 

b. Budaya tradisional Bali apakah yang diterapkan pada restoran Aruna di 

Tejaprana Resort and Spa ? 

c. Bagaimanakah konsep pelestarian budaya tradisional Bali pada restoran Aruna ? 
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 Tujuan Penelitian 1.3.

a. Mengetahui elemen-elemen arsitektur yang digunakan pada restoran Aruna di 

Tejaprana Resort and Spa 

b. Mengetahui penerapan budaya tradisional Bali pada restoran Aruna 

c. Mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan cara melesatrikan dan menerapkan 

budaya tradisional Bali 

 

 Manfaat Penelitian 1.4.

Melihat latar belakang dan rumusan masalah yang sudah dijelaskan di atas, dengan 

melakukan penelitian untuk mendokumentasi dan menganalisa kebudayaan Bali di 

restoran Aruna, maka terdapat beberapa manfaat yang diperoleh masyarakat maupun 

pihak-pihak terkait. Manfaat yang diperoleh antara lain : 

a. Mengembangkan pengetahuan akan pentingnya budaya lokal Bali dalam menjaga 

identitas daerah Bali. 

b. Mengetahui cara-cara yang berkaitan dengan pelestarian budaya Bali sehingga 

dapat dikembangkan pada bangunan-bangunan di Bali lainnya. 

 

 Ruang Lingkup Penelitian 1.5.

Sesuai dengan objek studi dan topik penelitian pelestarian budaya Bali pada Aruna 

Restaurant menurut Arsitek Ketut Arthana, maka penelitian terfokus kepada : 

a. Elemen-elemen arsitektur yang ada pada Aruna Restaurant 

b. Penerapan budaya tradisional Bali yang ada pada Aruna Restaurant 

c. Interpretasi penerapan budaya Bali pada Aruna Restaurant menurut Arsitek Ketut 

Arthana 
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 Kerangka Penelitian 1.6.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RESTORAN ARUNA 

STUDI LITERATUR 
• Budaya tradisional Bali 

• Wujud kebudayaan 

• Teknik konservasi 

SURVEI OBJEK 
• Elemen arsitektural pada 

restoran aruna 

• Penerapan budaya Bali pada 

restoran 

• Pelestarian budaya tradisional 

Bali pada restoran 

 

ANALISA 

PELESTARIAN  

BUDAYA TRADISIONAL BALI  

KESIMPULAN 
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